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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan masalah yang sangat kompleks, baik dilihat dari faktor 

penyebab sampai dampak yang ditimbulkan. Masalah kemiskinan berkaitan dengan 

ketidakmampuan akses secara ekonomi dalam masyarakat di suatu daerah. Kondisi 

ketidakmampuan ini ditandai dengan rendahnya pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan pokok yakni berupa pangan, sandang maupun papan.  

 Permasalahan lain yang berkaitan dengan kemiskinan adalah pertumbuhan 

penduduk yang cukup tinggi dapat menimbulkan berbagai pengaruh terhadap kondisi 

sosial-ekonomi masyarakat. Permasalahan dan tantangan pembangunan daerah ke 

depan masih diprioritaskan pada masalah-masalah sosial yang mendasar, khususnya 

yang terjadi pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan yang mengalami 

lonjakan pertumbuhan penduduk yang tinggi.  

 Dari data Tabel 1.1 bisa dilihat bahwa persentase penduduk Kabupaten/Kota 

di Provinsi Sumatera Selatan cenderung mengalami naik turun dalam periode tahun 

2015-2019. Tingginya lonjakan jumlah penduduk akan berdampak langsung pada 

Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan, khususnya di Kota 

Palembang dimana bisa dilihat memiliki persentase jumlah penduduk yang paling 

tinggi pada tahun 2019 yaitu 19,63 persen jika dibandingkan dengan Kabupaten/Kota 

yang lainnya di Provinsi Sumatera Selatan. Pertumbuhan penduduk yang tinggi jika 

tidak diimbangi dengan pembangunan atau program di suatu daerah maka akan 



 

 
 

mengurangi kemampuan kualitas tenaga kerja dan meningkatkan jumlah penduduk 

miskin. 

Tabel 1.1 Persentase Penduduk Menurut Kabupaten/ Kota  

di Provinsi Sumatera Selatan 

Kabupaten/Kota 2015 2016 2017 2018 2019 

Ogan Komering Ulu 4,34 4,34 4,34 4,34 4,34 

Ogan Komering Ilir  9,75 9,78 9,78 9,79 9,75 

Muara Enim 7,39 7,47 7,47 7,5 7,39 

Lahat  4,96 4,87 4,87 4,84 4,96 

Musi Rawas  4,77 4,77 4,77 4,77 4,77 

Musi Banyuasin  7,52 7,61 7,61 7,63 7,52 

Banyuasin  10,05 10,08 10,08 10,09 10,05 

OKU Selatan  4,27 4,27 4,27 4,27 4,27 

OKU Timur 8,17 8,05 8,05 8,01 8,17 

Ogan Ilir  5,11 5,08 5,08 5,08 5,11 

Empat Lawang  2,96 2,96 2,96 2,95 2,96 

Penukal Abab Lematang Ilir  2,22 2,23 2,23 2,24 2,22 

Musi Rawas Utara  2,27 2,27 2,27 2,27 2,24 

Palembang  19,62 19,63 19,63 19,63 19,63 

Prabumulih  2,19 2,2 2,2 2,2 2,2 

      
Pagar Alam 1,69 1,66 1,66 1,65 1,64 

Lubuk Linggau 2,71 2,73 2,73 2,74 2,74 

Total 100 100 100 100 100 

        Sumber : BPS Sumatera Selatan, Sumatera Selatan dalam Angka 2020 

 Jumlah penduduk yang tidak terkendali dapat mengakibatkan tidak 

tercapainya tujuan pembangunan ekonomi yaitu kesejahteraan rakyat. Sementara itu, 

Nelson dan Leibstein menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk yang pesat pada 

suatu daerah menyebabkan tingkat kesejahteraan masyarakat tidak mengalami 



 

 
 

perbaikan yang berarti dalam jangka panjang akan mengalami penurunan 

kesejahteraan serta meningkatkan jumlah penduduk miskin. Jumlah penduduk yang 

terlalu banyak atau kepadatan penduduk yang terlalu tinggi akan menjadi penghambat 

pembangunan ekonomi di suatu daerah. 

 Masalah kemiskinan masih identik dengan jumlah pendapatan masyarakat 

yang tidak memadai dan harus menjadi suatu prioritas dalam pembangunan suatu 

daerah. Dengan memberikan kewenangan yang lebih luas kepada pemerintah daerah 

dalam pengelolaan keuangannya, diyakini akan mampu menekankan tingkat 

kemiskinan. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 

2014 menyatakan bahwa belanja daerah diprioritaskan untuk melindungi dan 

meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dalam upaya untuk memenuhi 

kewajiban daerah yang diwujudkan dalam bentuk peningkatan pelayanan dasar, 

fasilitas pendidikan,  pelayanan kesehatan, fasilitas sosial dan fasilitas umum yang 

layak meningkatkan jaringan sosial. 

 Terdapat tiga penyebab terjadinya kemiskinan jika dipandang dari sisi 

ekonomi. Pertama kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola 

kepemilikan sumber daya yang dapat menimbulkan distribusi pendapatan yang 

timpang. Kedua, kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam sumber daya manusia. 

kualitas sumber daya manusia yang rendah berarti produktivitasnya rendah, yang 

pada gilirannya tingkat upahnya rendah. Ketiga, kemiskinan muncul akibat perbedaan 

akses dalam kepemilikan modal (Kuncoro, 2006: 209). 

 



 

 
 

Tabel 1.2 Persentase Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota  

di Sumatera Selatan Tahun 2015-2019 (Dalam Persen) 

Kabupaten/Kota 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-rata 

Ogan Komering Ulu 13,22 13,29 12,95 12,61 12,77 12,968 

Ogan Komering Ilir 17,08 16,03 15,75 15,28 15,01 15,83 

Muara Enim 14,54 13,56 13,19 12,56 12,41 13,252 

Lahat 18,02 17,11 16,81 16,15 15,92 16,802 

Musi Rawas 15,13 14,3 14,24 13,76 13,37 14,16 

Musi Banyuasin 18,35 17,27 16,75 16,52 16,41 17,06 

Banyuasin 12,45 11,72 11,47 11,32 11,33 11,658 

Ogan Komering Ulu Selatan 11,58 10,95 10,98 10,64 10,53 10,936 

Ogan Komering Ulu Timur 11,24 11,29 11 10,57 10,43 10,906 

Ogan Ilir 14,43 13,8 13,58 13,19 13,31 13,662 

Empat Lawang 13,33 12,54 12,44 12,25 12,3 12,572 

Pali 14,88 14,23 14,53 13,81 13,47 14,184 

Musi Rawas Utara 19,73 20 19,49 19,12 19,12 19,492 

Palembang 12,85 12,04 11,4 10,95 10,9 11,628 

Prabumulih 12,12 11,44 11,42 11,39 11,61 11,596 

Pagar Alam 9,64 9,19 8,89 8,77 8,9 9,078 

Lubuk Linggau 15,16 13,99 13,12 13,02 12,95 13,648 

Sumatera Selatan 14,25 13,54 13,19 12,8 12,71 13,298 

   Sumber : BPS Sumatera Selatan, 2020 

 Dari Tabel 1.2 di atas dapat dilihat persentase kemiskinan Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki rata-rata sebesar 13,298 persen tingkat 

kemiskinan. Kabupaten/Kota di Musi Rawas Utara memiliki rata-rata persentase 

kemiskinan terbesar dibandingkan dengan Kabupaten/Kota yang lainnya yaitu 

sebesar 19,492 persen, sedangkan Kabupaten/Kota yang memiliki persentase 

kemiskinan yang terendah yaitu Pagar Alam sebesar 9,078 persen. Sementara itu, 

pada Kabupaten/Kota di Prabumulih dan Palembang memiliki persentase kemiskinan 

angka yang berdekatan dimana berada pada 11 persen tingkat kemiskinan. Kota 



 

 
 

Palembang tetap memiliki rata-rata persentase angka kemiskinan yang  cukup tinggi 

dikarenakan peranan kelompok makanan terhadap garis kemiskinan jauh berpengaruh 

besar di perkotaan dibandingkan dengan  pinggiran kota.  

 Menurut Kepala Badan Perencanaan Pengembangan Daerah (2019) 

menyatakan bahwa rumah tangga miskin yang tertinggi di Kota Palembang, yakni 

Kecamatan Kertapati, Kecamatan Seberang Ulu 1, Kecamatan Seberang Ulu 2 dan 

Kecamatan Plaju. 

 Tabel 1.3 Rumah Tangga Miskin 

Menurut Kecamatan di Kota Palembang Tahun 2019 

Kecamatan 
Jumlah Rumah 

Tangga 

Jumlah Rumah 

Tangga Miskin 

Persentase 

(%) 

Gandus 20.467 5.689 27,80 

Seberang Ulu II 22.345 4.932 22,07 

Plaju 22.961 4.745 20,67 

Kertapati 28.212 5.144 18,23 

Ilir Barat II 18.538 3.327 17,95 

Alang-Alang Lebar 29.292 4.189 14,30 

Sukarami 35.989 4.376 12,16 

Seberang Ulu I 21.957 2.630 11,98 

Kemuning 24.728 2.889 11,68 

Sematang Borang 12.582 1.127 8,96 

Kalidoni 35.739 2.723 7,62 

Ilir Timur II 26.369 1.904 7,22 

Bukit Kecil 12.007 796 6,63 

Jakabaring 20.792 1.329 6,39 

Ilir Barat I 41.765 2.072 4,96 

Sako 30.845 1.327 4,30 

Ilir Timur I 21.072 887 4,21 

Ilir Timur III 22.981 623 2,71 

Total 448.641 50.709 209,84 

         Sumber : BPS Kota Palembang, Palembang dalam Angka 2020  



 

 
 

 Menurut data Tabel 1.3 dapat dilihat persentase rumah tangga miskin di Kota 

Palembang memiliki angka  tertinggi yaitu pada daerah pinggir kota dan  memiliki 

kepadatan penduduk. Terdapat 9 Kecamatan dengan tingkat persentase rumah tangga 

miskin diatas 10 persen. Pola konsumsi masyarakat sangat tergantung pada sumber 

pendapatan rumah tangga, karena semakin tinggi pendapatan rumah tangga maka 

semakin banyak pula kebutuhan yang akan dipenuhi. 

 Pola konsumsi sering digunakan sebagai salah satu indikator untuk mengukur 

tingkat kesejahteraan. Tingkat kesejahteraan suatu masyarakat dapat dikatakan 

membaik apabila pendapatan meningkat dan sebagian dari pendapatan tersebut 

digunakan untuk mengkonsumsi non makanan, begitupun sebaliknya. Pergeseran 

pola pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga dari makanan ke non makanan dapat 

dijadikan salah satu indikator untuk mengukur peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

karena pada kelebihan pendapatan akan digunakan untuk konsumsi bukan makanan. 

Oleh karena itu, pola konsumsi pada suatu masyarakat itu sangat ditentukan pada 

pendapatan atau dapat dikatakan secara umum bahwa tingkat pendapatan yang 

berbeda-beda akan menyebabkan keanekaragaman taraf konsumsi suatu masyarakat 

atau individu. 

 Menurut Rossen (2005:270) Dalam pengeluaran pemerintah untuk 

kemiskinan, pemerintah harus cermat dalam melakukan peningkatan dan menentukan 

urutan pengeluaran kemiskinan yaitu dimulai dari perawatan medis, bantuan tunai, 

bantuan makanan pokok, bantuan tempat tinggal, bantuan pekerjaan dan pelatihan, 

bantuan pendidikan dan bantuan kebutuhan energi. Program pemerintah seperti 



 

 
 

bantuan untuk keluarga dengan tanggungan anak memiliki dampak yang cukup besar. 

Selain itu, penduduk miskin di daerah pedesaan pada tahun 2006 diperkirakan lebih 

tinggi jika dibandingkan di daerah perkotaan. Kesempatan berusaha di daerah 

pedesaan dan perkotaan belum dapat mendorong dari segi pendapatan bagi 

masyarakat terutama bagi rumah tangga miskin. 

 Dari Tabel 1.4 dapat dilihat bahwa identifikasi pusat pertumbuhan dan daerah 

hinterland di Kota Palembang masih terkonsentrasi (primer) hanya di dua Kecamatan 

saja yaitu Kecamatan Ilir Timur I dan Ilir Timur II dibandingkan dengan 16 

Kecamatan yang ada di Kota Palembang. Baru kemudian diikuti pusat pertumbuhan 

kedua (sekunder) oleh Kecamatan Ilir Barat I dan II (sebelah barat Palembang), 

Sukarami (Sebelah Utara Palembang), Kalidoni (Sebelah Timur), dan Seberang Ulu 

II (Sebelah Selatan Palembang) dan Sako (Sebelah Timur Palembang), sedangkan 

yang lainnya menjadi daerah hinterland di Kota Palembang seperti Kecamatan 

Sematang Borang, Jakabaring, Bukit Kecil dan Gandus. Dilihat dari perkembangan 

dari daerah sekunder, maka Kecamatan Ilir Barat I, Kecamatan Ilir Barat II, 

Sukarami, Kalidoni, dan Seberang Ulu II akan dapat menjadi daerah primer 

berikutnya. Maka dari tabel dipilih rujukan untuk meneliti lokasi kecamatan pusat 

kota yaitu Kecamatan Ilir Timur II sebagai pusat pertumbuhan primer dan kecamatan 

pinggiran kota yaitu Kecamatan Sematang Borang sebagai pusat pertumbuhan 

hinterland.  

 

 



 

 
 

Tabel 1.4 Identifikasi Pusat Pertumbuhan dan Daerah Hinterland di  

Kota Palembang 

Kecamatan Pusat Pertumbuhan 

Ilir Timur I Primer 

Ilir Timur II Primer 

Sukarami Sekunder 

Seberang Ulu I Sekunder 

Kalidoni Sekunder 

Ilir Barat I Sekunder 

Ilir Barat II Sekunder 

Sukarami Sekunder 

Seberang Ulu II Sekunder 

Sako Sekunder 

Sematang Borang Hinterland 

Gandus Hinterland 

Jakabaring Hinterland 

Bukit Kecil Hinterland 

    Sumber : (Imelda, 2013). 

 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 53 Tahun 2020 Pemerintah telah 

mendirikan Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) tentang 

penanggulangan kemiskinan, yang bertujuan untuk membuat koordinasi, menyusun 

kebijakan, perencanaan, pemantauan terkait dengan pelaksanaan program 

penanggulangan kemiskinan, melakukan sinergi melalui sinkronisasi, harmonisasi 

dan integrasi program-program penanggulangan kemiskinan di kementerian/lembaga. 

 

 



 

 
 

Tabel 1.5 Alokasi Bantuan Sosial Tunai Kota Palembang Tahun 2020 

Kecamatan 
Jumlah Rumah 

Tangga Sasaran  

Ilir Timur II 1.817 

Plaju 1.298 

Kalidoni 1.262 

Sukarami 1.103 

Seberang Ulu I 1.019 

Kemuning 967 

Sako 937 

Ilir Barat I 799 

Kertapati 781 

Seberang Ulu II 728 

Ilir Timur I 669 

Alang-Alang Lebar 479 

Ilir Barat II 402 

Sematang Borang 402 

Gandus 346 

Bukit Kecil 232 

Ilir Timur III 37 

Jakabaring 4 

Kota Palembang 13.282 

                               Sumber : Kantor Pos Palembang, 2020 

 Dari Tabel 1.5 di atas dapat dilihat bahwa subsidi bantuan pemerintah untuk 

rumah tangga miskin di Kota Palembang sebesar 13.282 pada tahun 2020. 

Selanjutnya  dapat dilihat bahwa Kecamatan yang menerima bantuan sosial tertinggi 

terdiri dari beberapa kecamatan yang berada di pusat Kota Palembang. Hal ini 

berbanding terbalik dengan kecamatan yang berada di pinggiran Kota Palembang. 

Dari 18 Kecamatan di Kota Palembang, ada 5 Kecamatan yang memiliki jumlah 

rumah tangga sasaran yang tertinggi yaitu Kecamatan Ilir Timur II dengan jumlah 

RTS sebanyak 1.817, Kecamatan Plaju dengan jumlah RTS sebanyak 1.298, 



 

 
 

Kecamatan Kalidoni dengan jumlah RTS sebanyak 1.262, kemudian Kecamatan 

Sukarami dengan jumlah RTS sebanyak 1.103 dan terakhir Kecamatan Seberang Ulu 

I dengan jumlah RTS sebanyak 1.019. Dari ke 5 Kecamatan di atas merupakan 

rumah tangga sasaran tertinggi yang menerima bantuan sosial tunai di Kecamatan 

pusat kota dan diikuti oleh Kecamatan lainnya, sedangkan Kecamatan di pinggir kota 

seperti Sematang Borang, Jakabaring, Bukit Kecil dan Gandus memiliki sasaran 

rumah tangga yang terendah dalam menerima bantuan sosial tunai. Jika dipilih yang 

tertinggi menerima bantuan sosial tunai pada kecamatan pinggiran kota adalah 

Kecamatan Sematang Borang dengan jumlah 402 RTS. 

 Keputusan Menteri Sosial yang tertera pada Keputusan Mensos No. 

54/HUK/2020 untuk menanggulangi upaya kemiskinan, pemerintah membuat 

program Bantuan Sosial Tunai (BST) yang merupakan bantuan uang kepada 

keluarga miskin. Adapun nilai BST adalah Rp. 600.000 per bulan untuk April hingga 

Juni. Lalu nilai bantuan sebesar Rp. 300.000 per bulan untuk Juli hingga Desember 

2020 untuk setiap keluarga miskin yang memenuhi kriteria. 

 Pemerintah di Kota Palembang telah memiliki program kerja yang dijalankan 

untuk pemberdayaan masyarakat, pengentasan kemiskinan dan penanggulangan 

masalah-masalah sosial demi meningkatkan dan mewujudkan ekonomi yang baik 

untuk masyarakat keseluruhan. 

 Sesuai dengan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya maka 

diperlukannya sebuah penelitian Pengaruh Bantuan Sosial Tunai (BST) Terhadap 

Konsumsi Rumah Tangga di Pusat Kota  dan  Pinggir Kota Palembang. 



 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pokok penelitian ini adalah 

“Bagaimana Pengaruh Bantuan Sosial Tunai (BST) Terhadap Konsumsi Rumah 

Tangga di Pusat Kota  dan  Pinggir Kota Palembang?” 

 Dari pokok masalah diatas maka dijabarkan dalam beberapa sub masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pola konsumsi sebelum dan sesudah menerima Bantuan Sosial 

Tunai (BST) di pusat kota dan pinggir kota Palembang? 

2. Bagaimana dampak Bantuan Sosial Tunai (BST) terhadap pola konsumsi di 

pusat kota dan pinggir kota Palembang? 

1.3 Tujuan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini antara lain : 

a. Untuk menganalisis pola konsumsi sebelum dan sesudah menerima Bantuan 

Sosial Tunai (BST) di pusat kota dan pinggir kota Palembang. 

b. Untuk menganalisis dampak Bantuan Sosial Tunai (BST) terhadap pola 

konsumsi di pusat kota dan pinggir kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis yang 

berguna untuk memberikan informasi tambahan bagi Kota Palembang dalam 



 

 
 

mengetahui seberapa besar pengaruh Bantuan Sosial Tunai (BST) terhadap konsumsi 

rumah tangga. 

1.4.2  Manfaat Praktis  

1) Bagi penulis dan pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan informasi dan pengetahuan tentang kondisi rumah tangga di pusat 

kota dan pinggir kota Palembang. 

2) Menambah pengetahuan tentang keberhasilan bantuan sosial tunai dalam 

meningkatkan konsumsi rumah tangga. 
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